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RINGKASAN

Masyarakat Ekonomi Asean (MEA) merupakan sebuah pasar bebas Asia Tenggara yang telah disepakati oleh para pemimpin Asean pada akhir tahun 2015. MEA memungkinkan mudahnya keluar dan masuk arus perdagangan antar negara-negara Asia Tenggara. Indonesia memiliki penduduk 250 juta jiwa lebih atau sekitar 35% dari total pendiuduk di Asia Tenggara yang berjumlah sekitar 633,1 juta jiwa. Bukan tidak mungkin Indonesia akan dijadikan sebagai tujuan utama pasar bebas Asia Tenggara. Momentum ini harus dimaanfaatkan sebaik mungkin oleh Indonesia agar dapat dijadikan salah satu cara dalam meningkatkan pendapatan ekonomi negara. Namun adanya MEA juga harus diwaspadai agar Indonesia tidak dijadikan bangsa yang konsumtif akibat kekurangsiapan Indonesia menghadapi MEA dan budaya asing yang masuk ke Indonesia tidak mempengaruhi budaya bangsa. Oleh karena itu diperlukan suatu solusi alternatif yang dapat meningkatkan kondisi perekonomian negara melalui MEA namun masih tetap memperhatikan budaya bangsa agar tidak punah tergantikan oleh budaya asing yang masuk ke Indonesia.
Gagasan yang diajukan oleh penulis adalah Poci Wayang. Poci wayang merupakan salah satu produk kerajian keramik yang terbuat dari tanah liat dengan corak ukiran bermotif wayang pada tubuh poci. Poci dengan ukiran – ukiran yang unik termasuk batik memang sudah banyak diproduksi oleh para pengembang industri kerajinan keramik namun poci dengan ukiran wayang masih sangat sulit ditemukan. 
Poci wayang dapat menjadi salah satu alternatif barang produksi yang bernilai jual tinggi yang dapat diperjual belikan di pasar bebas Asia Tenggara. Selain itu memproduksi poci wayang dalam jumlah yang banyak apalagi jika diperjual belikan di pasar internasional secara tidak langsung dapat memperkenalkan budaya Indonesia ke dunia internasional. Budaya tersebut adalah budaya kerajinan poci, budaya filosofi minum teh orang Indonesia menggunakan poci dan budaya wayang yang memang sudah diakui oleh UNESCO. Inilah yang menjadikan poci wayang memiliki nilai jual yang tinggi apalagi poci wayang ini masih diproduksi dengan metode tradisional. Poci wayang juga dapat dijadikan sebagai upaya mencegah budaya bangsa Indonesia diklaim oleh bangsa lain.










BAB 1. PENDAHULUAN
Seiring berjalannya waktu, dunia semakin pesat kemajuannya dari zaman prasejarah sampai zaman modern sekarang ini. Zaman prasejarah adalah zaman ketika manusia belum meninggalkan benda-benda hasil kebudayaan manusia. Maka untuk mengetahuinya para ahli sejarah melakukan penelitian dengan cara melakukan ekskavasi untuk menemukan peninggalan budaya yang terbenam di dalam tanah dan dengan mempelajari kehidupan suku-suku terasing pada waktu sekarang yang masih hidup seperti di zaman nenek moyang manusia. Sedangkan Zaman modern adalah masa setelah Abad Pertengahan. Zaman ini dapat dipecah menjadi periode modern awal dan periode modern ahir setelah Revolusi Prancis dan Revolusi Industri, yang dimulai kira-kira pada abad ke-I6. Istilah modern diciptakan lama sebelum 1585 untuk menggambarkan awal dari sebuah era baru.Renaisans Eropa (sekitar tahun 1420-1630) merupakan periode transisi yang penting antara Abad Pertengahan Akhir dan Modern Awal (Edi Sedyawati:2007). 
Proses perubahan dunia yang semakin maju inilah yang kita kenal dengan istilah globalisasi. Menurut Yus Ruslan Achmad (2006) pada saat ini Indonesia masih ketinggalan kemajuannya dibandingkan dengan negara-negara tetangga yang sudah merdeka 20-30 tahun kemudian dari Indonesia. Tentunya hal ini harus dicarikan solusi secepat mungkin dengan cara mencari penyebab ketertinggalan Indonesia. Pertanyaan yang timbul kemudian adalah darimanakah Indonesia akan mengglobal?.Indonesia harus mengenal terlebih dahulu jati dirinya yang sesungguhnya sebelum benar-benar mengikuti arus globalisasi.Jika pengenalan diri tidak pernah dikuasai, bagaimana kita bisa ikut globalisasi? Jika mengenali dan memahami bangsa sendiri saja tidak dilakukan (karena asyik mengenali dan memahami bangsa lain) bagaimana kita bisa menentukan masa depan?.Itulah salah satu pentingnya memahami jati diri bangsa. Jati diri bangsa adalah kesadaran kolektif suatu bangsa yang terbentuk melalui proses sejarah yang panjang, yang tercermin di dalam rasa “kekitaan” (we feeling) yang hidup di dalam sanubari bangsa yang bersangkutan. Salah satu jati diri bangsa Indonesia yaitu terletak pada beragamnya budaya yang dimiliki oleh Indonesia. Budaya tersebut diantaranya adalah wayang kulit dan kerajinan keramik yang ada di Jawa Tengah.
Bukti bahwa globalisasi sudah semakin cepat perkembangannya yaitu adanya rencana pasar bebas Asia Tenggara atau yang dikenal dengan istilah Masyarakat Ekonomi Asean (MEA). Para pemimpin Asean sepakat untuk membentuk sebuah pasar tunggal di Kawasan Asia Tenggara pada akhir tahun 20I5. Akibatnya arus perdagangan di Asia Tenggara akan menjadi semakin mudah sehingga bukan tidak mungkin pengaruh budaya dari luar negeripun akan dengan mudah juga masuk ke Indonesia. kondisi ini menimbulkan konsekwensi bahwa Indonesia harus memiliki dasar yang kuat dalam hal kesadaran budaya bangsa agar tidak terpengaruh dengan budaya asing. Selain itu untuk menghadapi perdagangan bebas Asia Tenggara, Indonesia harus mampu bersaing juga agar Indonesia tidak hanya dijadikan negara konsumtif oleh bangsa lain mengingat Indonesia adalah tujuan utama masuknya arus perdagangan asing dilihat dari jumlah penduduknya. 
Berdasarkan masalah diatas, penulis mengajukan sebuah gagasan dalam mengahadapi MEA di akhir tahun 20I5 yaitu dengan meproduksi Poci Wayang. Poci adalah salah satu kerajinan keramik. Poci wayang tidak jauh berbeda dengan poci lain pada umumnya, yang membedakan adalah motifnya. Poci wayang memiliki motif ukiran berbagai tokoh pewayangan yang pembuatannya dibuat secara manual (hand craft). Dengan meproduksi poci wayang, diharapkan dapat menjadi alternatif bagi Indonesia dalam menghadapi MEA pada akhir tahun 2015 mendatang. Selain itu poci wayang ini juga dapat dijadikan sebagai cara memperkenalkan budaya bangsa yaitu poci dan wayang kepada dunia internasional. Jadi budaya bangsa akan tetap eksis walaupun budaya asing akan masuk ke Indonesia. 

BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA
Pada akhir tahun 2015 mendatang, para pemimpin Asean sepakat untuk membentuk pasar tunggal di kawasan Asia Tenggara. Ini dilakukan agar daya saing Asean meningkat serta bisa menyaingi Cina dan India untuk menarik investasi asing. Penanaman modal asing di wilayah ini sangat dibutuhkan untuk meningkatkan lapangan pekerjaan dan meningkatkan kesejahteraan. Pembentukan pasar tunggal yang diistilahkan dengan MEA ini nantinya memungkinkan satu negara menjual barang dan jasa dengan mudah ke negara-negara lain di seluruh Asia Tenggara sehingga kompetensi akan semakin ketat. Riset terbaru dari Organisasi Perburuhan Dunia (ILO) menyebutkan pembukaan pasar tenaga kerja mendatangkan manfaat yang besar. Selain menciptakan jutaan lapangan kerja baru, skema ini juga dapat meningkatkan kesejahteraan 600 juta orang yang hidup di Asia Tenggara. MEA akan dijadikan sebagai kawasan yang memiliki perkembangan ekonomi yang merata, dengan memprioritaskan pada Usaha Kecil Menengah (UKM). Kemampuan daya saing dan dinamisme UKM akan ditingkatkan dengan memfasilitasi akses mereka terhadap informasi terkini, kondisi pasar, pengembangan sumber daya manusia dalam hal ini peningkatan kemampuan, keuangan, serta teknologi.  
Dengan hadirnya MEA ini, Indonesia memiliki peluang untuk memanfaatkan keunggulan skala ekonomi dalam negeri sebagai basis memperoleh keuntungan. Namun demikian, Indonesia masih memiliki banyak tantangan bila MEA diimplementasikan.  Pasar terbesar di Asia Tenggara adalah Indonesia dengan 250 juta jiwa lebih atau sekitar 35% dari total pendiuduk di Asia Tenggara yang berjulmah sekitar 633,1 juta jiwa. Oleh karena itu, pastilah Indonesia akan menjadi tujuan utama pasar bebas di Asia Tenggara. Apabila hal ini tidak diperhatikan, ini akan menjadikan Indonesia sebagai Bangsa yang konsumtif. Bangsa konsumtif adalah bangsa yang hanya mengenal hasil produk akhir, bukannya peduli pada proses (Yus Ruslan Achmad (2006). 
Mencegah Indonesia menjadi bangsa yang konsumtif, pemerintah Indonesia harus memperhatikan sektor insdustri kecil agar dapat berkembang menjadi industri yang dapat bersaing di pasar asing. Dengan begitu Indonesia akan menjadi bangsa yang produktif. Barang yang di produksi adalah barang yang memiliki nilai jual tinggi. Apabila MEA benar-benar akan diimpementasikan, selain mudahnya penjualan barang dan jasa di negara-negara Asean, pengaruh budaya asing juga akan dengan mudah masuk ke Indonesia. Keadaan tersebut memaksa Indonesia untuk memiliki kesadaran jati diri bangsa yang kuat.
Jati diri bangsa adalah kesadaran kolektif suatu bangsa yang terbentuk melalui proses sejarah yang panjang, yang tercermin di dalam rasa “kekitaan” (we feeling) yang hidup di dalam sanubari bangsa yang bersangkutan (Yus Ruslan Achmad:2006). Salah satu jati diri bangsa Indonesia yaitu terletak pada beragamnya budaya yang dimiliki oleh Indonesia. Budaya tersebut diantaranya adalah wayang kulit dan kerajinan keramik yang ada di Jawa Tengah.
Produksi barang yang bernilai jual tinggi sekaligus yang dapat mencirikan jati diri bangsa atau budaya bangsa, Poci Wayang dinilai cocok untuk dijadikan salah satu alternatif solusi dari masalah tersebut. Poci Wayang yaitu suatu kerajinan gerabah dari tanah liat yang berbentuk poci namun memiliki corak ukir gambar wayang. Poci dan wayang merupakan salah satu budaya Indonesia yang sangat terkenal di daerah Jawa terutama Jawa tengah.
Poci dengan dengan berbagai macam ukiran atau hiasan lainnya memang sudah banyak ditemukan, namun masih sangat jarang yang memiliki motif wayang. Poci adalah salah satu perlengkapan minum teh yang khas dari Kota Tegal. Walaupun begitu, sentra industri poci bukan berada di Kota Tegal namun di Kabupaten Banjarnegara. Budaya minum teh poci masih dipertahankan oleh masyarakat di Kota Tegal sampai sekarang. Minum teh menggunakan poci akan membuat aroma teh akan semakin nikmat. 
Selain sebagai perlengkapan minum teh, poci juga dapat menjadi hiasan yang klasik. Penilaian ini hadir karena poci wayang merupakan kerajinan tangan yang terbuat dari tanah liat. Dengan menambahkan beberapa ukiran corak wayang  di tubuh poci, keindahan poci akan semakin terlihat. Ukiran wayang tidak hanya berfungsi sebagai hiasan, tetapi juga mengandung nilai filosofi yang kental. Melalui Poci wayang, ada tiga hal yang dapat dikenalkan sekaligus yakni  budaya minum teh orang Indonesia, Perlengkapan menyeduh teh Indonesia serta ukiran wayang beserta filosofinya. Keseluruhan hal ini, dapat menambah nilai jual poci.
Wayang adalah seni pertunjukkan di Indonesia yang berkembang pesat di Jawa dan Bali.Selain itu beberapa daerah seperti Sumatera dan Semenanjung Malaya juga memiliki beberapa budaya wayang yang terpengaruh oleh kebudayaan Islam dan Hindu. Pada pada 7 November 2003 UNESCO sebagai lembaga yang membahi kebudayaan dari PBB menetapkan wayang sebagai pertunjukkan bayangan boneka tersohor di Indonesia yang merupakan warusan mahakarya dunia yang tak ternilai dalam seni bertutur (Masterpiece of Oral Intangible Heritage of Humanity) (Retno Sasongkowati:2013). 
Selama sepuluh abad wayang berkembang di dalam istana kerajaan-kerajaan di Jawa dan Bali serta di daera pedesaan.Wayang telah menyebar ke pulau-pulau lain (Lombok, Madura, Sumatera dan Kalimantan).Ketika agama Hindu masuk Indonesia dan menyesuaikan kebudayaan yang sudah ada, seni pertunjukkan ini menjadi media efektif menyebarkan agama Hindu. Pertunjukkan wayang menggunakan cerita Ramayana dan Mahabarata . demikian juga saat masuknya Islam, ketika pertunjukkan yang menampilkan “Tuhan” atau “Dewa” dalam sujud manusia dilarang, muncul boneka wayang yang terbuat dari kulit sapi, dimana saat pertunjukkan yang ditonton hanyalah bayangannya ssaja. Wayang inilah yang sekarang kita kenal sebagai wayang kulit (Edy Sedyawati:2007).
Pada awalnya pergelaran wayang dimainkan oleh seorang dalang dalam sebuah pertunjukkan. Seni sakral yang bersifat animistis. Dalang mengadakan persembahan kepada arwah-arwah leluhur dengan menggunakan ssaji serta melalui boenka berjiwa dengan menampilakn seni pertunjukkan magis yang mendramatisasi roh-roh jahat dan roh-roh baik. Sejak zaman dahulu wayang telah menampilkan persoalapersoalan etis.Ajaran moral menjadi bagian yang sangat penting dalam pergelaran wayang hingga kini.
Dengan diproduksinya poci wayang ini secara tidak langsung untuk memperkenalkan budaya indonesia. Budaya minum teh orang Indonesia dengan filosofinya yang sudah melekat sejak dahulu serta budaya wayang Indonesia yang memang harus dilestarikan dan diperkenalkan ke dunia mancanegara. Agar budaya-budaya yang sudah kita miliki ini tidak diklaim oleh bangsa lain. 
Pemerintah Indonesia telah mempersiapkan beberapa hal untuk mengahadapi pasar bebas Asia Tenggara (MEA). Diantaranya yaitu mempersiapkan tenaga kerja yang berkualitas agar tenaga kerja orang Indonesia mampu bersaing dengan tenaga kerja asing sehingga lapangan kerja yang seharusnya dapat diisi oleh orang Indonesia tidak diambil alih oleh tenaga kerja asing, dengan begitu akan mengurangi angka pengangguran. 
Pemerintah Indonesia juga sudah mulai mengoptimalkan sentra industri kecil agar dapat ikut berpartisipasi pada MEA 2015 mendatang. Selain itu pemerintah sudah sangat selektif terhadap produksi barang-barang hasil industri agar memiliki sertifikat SNI dan berlabel halal.
Adamya MEA memberikan konsekuensi bahwa investor asing dapat dengan mudah menanamkan investasi di Indonesia. oleh karena itu Pemerintah Indonesia mulai memperhatikan persyaratan pendirian sentra industri yang ramah lingkungan agar Indonesia sebagai tujuan utama pasar bebas Asia Tenggara tidak tercemar lingkungannya oleh limbah-limbah pabrik yang akan semakin banyak berdiri apabila diimpelemtasikannya MEA nanti. 
Menghadapi Pasar bebas se Asia Tenggara, Indonesia harus memiliki strategi khusus agar dapat menjadi salah satu negara yang berhasil memanfaatkan pasar bebas ini untuk meningkatkan kondisi ekonomi. Apalagi Indonesia merupakan pasar terbesar di Asia Tenggara dengan 250 juta jiwa lebih atau sekitar 35% dari total pendiuduk di Asia Tenggara yang berjumlah sekitar 633,1 juta jiwa, yang pasti akan dijadikan pusat sasaran perdagangan dari negara lain di Asia Tenggara. Sebagai negara utama tujuan pemasaran barang dan jasa dari negara-negara se Asia Tenggara, Indonesia harus tetap selalu waspada terhadap masuknya budaya asing ke Indonesia. MEA memungkinkan semakin mudahnya keluar masuk arus perdagangan asing ke Indonesia tidak terkecuali budaya asing yang masuk ke Indonesia. Tentu hal ini menjadi suatu hal yang harus diperhatikan agar budaya yang masuk ke Indonesia tidak mempengaruhi budaya bangsa dan tidak menghalangi mengenalan budaya bangsa pada dunia Internasional. Oleh karena itu diperlukan suatu produk yang bernilai jual tinggi sehingga dapat meningkatkan kondisi ekonomi Indonesia sekaligus dapat memperkenalkan budaya bangsa sebagai jati diri bangsa Indonesia. 
Strategi yang ditawarkan oleh penulis dalam mengupayakan peningkatan ekonomi Indonesia sekaligus memperkenalkan budaya Indonesia yaitu dengan memproduksi Poci Wayang. Poci Wayang yaitu suatu kerajinan gerabah dari tanah liat yang berbentuk poci namun memiliki corak ukir gambar wayang.Poci dan wayang merupakan salah satu budaya Indonesia yang sangat terkenal di daerah Jawa terutama Jawa tengah.
Apabila Indonesia memproduksi Poci Wayang, maka secara tidak langsung untuk Indonesia telah memperkenalkan budaya Indonesia. Yakni budaya minum teh orang indonesia dengan filosofinya yang sudah melekat sejak dahulu serta budaya wayang Indonesia yang memang harus dilestarikan dan diperkenalkan ke dunia mancanegara, budaya kerajinan poci dan budaya wayang itu sendiri. Hal ini dapat dijadikan sebagai upaya agar budaya-budaya yang sudah kita miliki ini tidak diklaim oleh bangsa lain. Di samping itu, poci yang diproduksi dengan corak yang unik seperti corak wayang akan meningkatkan nilai jual poci. 
Dalam pembuatan poci wayang, tentu harus dilakukan oleh pengrajin yang memang sudah mahir atau sudah berpengalaman. Di Indonesia, tempat kerajinan keramik yang terkenal khususnya di Jawa Tengah yaitu di Kabupaten Banjarnegara, tepatnya di Klampok Cramic Centre. Klampok Cramic Centre merupakan sebuah pusat pembuatan keramik yang masing menggunakan metode tradisional dalam pembuatannya. Contohnya adalah bahan dasar kerajinan dari tanah liat, pembakaran guci yang merupakan sebuah tempat pemanggangan yangterbuat dari tanah liat, dan sebagainya masih digunakan di Klampok Cramic Centre. Semua jenis kerajinan keramik, pot bunga, dekorasi dinding, poci, dll masih dapat ditemukan dan dibeli di Banjarnegara. Klampok Cramic Centre berlokasi beberapa kilometer sebelah Barat Banjarnegara. 

BAB 3. METODE PELAKSANAAN 
Membuat poci wayang tentu memerlukan keahlian khusus, karena selain dibutuhkan keahlian dalam membuat poci juga dibutuhkan keahlian dalam mengukir tokoh pewayangan pada tubuh poci. Cara Membuat Poci umumnya tidak jauh berbeda dengan pembuatan kerajinan gerabah yang diterapkan pengrajin gerabah tradisional di Indonesia yakni pengolahan bahan secara kering. Teknik ini dianggap lebih efektif dibandingkan dengan pengolahan bahan secara basah, karena waktu, tenaga dan biaya yang diperlukan lebih sedikit. Sedangkan pengolahan bahan dengan teknik basah biasanya dilakukan oleh pengrajin yang telah memiliki peralatan yang lebih maju. Karena pengolahan secara basah ini akan lebih banyak memerlukan peralatan dibandingkan dengan pengolahan secara kering. Misalnya: bak perendam tanah, alat pengaduk (mixer), alat penyerap air dan lain-lain. Untuk membuat poci lebih mudah di olah bahannya secara kering.
· Mempersiapkan alat dan bahan
· Alat pemutar (perbot), 
· alat pemukul, 
· batu bulat, 
· kain kecil,
· pisau ukir 
· tungku pembakat 
· tanah liat
· Air.
· Glasir 

· Membuat poci 
a. Pengambilan tanah liat. Tanah liat diambil dengan cara menggali secara langsung ke dalam tanah yang mengandung banyak tanah liat yang baik. Tanah liat yang baik berwarna merah coklat atau putih kecoklatan. Tanah liat yang telah digali kemudian dikumpulkan pada suatu tempat untuk proses selanjutnya.
b. Persiapan tanah liat. Tanah liat yang telah terkumpul disiram air hingga basah merata kemudian didiamkan selama satu hingga dua hari. Setelah itu, kemudian tanah liat digiling agar lebih rekat dan liat. Penggilingan dilakukan secara manual yaitu dengan cara menginjak-injak tanah liat hingga menjadi ulet dan halus. 
c. Proses pembentukan. Setalah melewati proses penggilingan, maka tanah liat siap dibentuk menjadi poci. Perajin gerabah akan menggunakan kedua tangan untuk membentuk tanah liat dan kedua kaki untuk memutar alat pemutar (perbot). 
d. Proses ukir. Proses ukir yaitu proses pengukiran tubuh poci dengan motif wayang. 
e. Penjemuran. Setelah poci terbentuk, maka diteruskan dengan penjemuran. Sebelum dijemur di bawah terik matahari, poci yang sudah agak mengeras dihaluskan dengan air dan kain kecil lalu dibatik dengan batu api. Setalah itu baru dijemur hingga benar-benar kering. Lamanya waktu penjemuran disesuaikan dengan cuaca dan panas matahari.
f. Pembakaran. Setalah poci menjadi keras dan benar-benar kering, kemudian banyak poci dikumpulkan dalam suatu tempat atau tungku pembakaran. Poci-poci tersebut kemudian dibakar selama beberapa jam  hingga benar-benar keras. Proses ini dilakukan agar poci benar-benar keras dan tidak mudah pecah. Bahan bakar yang digunakan untuk proses pembakaran adalah jerami kering, daun kelapa kering ataupun kayu bakar.
g. Penyempurnaan. Dalam proses penyempurnaan, poci jadi dapat dicat dengan cat khusus atau diglasir sehingga terlihat indah dan menarik sehingga bernilai jual tinggi.
BAB 4. BIAYA DAN JADWAL KEGIATAN
4.1 Anggaran biaya 
	No
	Jenis Pengeluaran 
	Biaya (Rp) 

	1
	Peralatan penunjang
	8.600.000

	2
	Bahan habis pakai 
	1.800.000

	3
	Perjalanan
	1.700.000

	4
	Lain-lain 
	250.000

	Jumlah
	12.350.000


4.2 Jadwal Kegiatan 
	No
	Jenis Kegiatan
	Bulan

	
	
	1
	2
	3
	4
	5

	1
	Perencanaan 
	
	
	
	
	

	2
	Pelaksanaan 
	
	
	
	
	

	3
	Sosialisasi 
	
	
	
	
	

	4
	Distribusi 
	
	
	
	
	

	5
	Evaluasi 
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Lampiran 1. Biodata Ketua dan Anggota
Biodata Ketua Tim 
A. Identitas Diri
	1
	Nama Lengkap  
	Titin Purwanti

	2
	Jenis Kelamin 
	Perempuan

	3
	Program Studi
	PGSD

	4
	NIM
	1401412045

	5
	Tempat dan Tanggal Lahir 
	Banyumas, 10 Februari 1993

	6
	E-Mail
	Titin_purwanti25@yahoo.co.id

	7
	No HP
	083862279170



B. Riwayat Pendidikan
	
	SD
	SMP
	SMA

	Nama Institusi
	SDN 2 Karang Kemiri
	SMPN 2 Pekuncen
	SMAN Ajibarang

	Jurusan
	-
	-
	IPA

	Tahun Masuk-Lulus 
	2000-2006
	2006-2009
	2009-2012



Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan dapat dipertanggungjawabkan secara hukum.Apabila dikemudian hari ternyata dijumpai ketidak-sesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima sanksi.
Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah satu persyaratan dalam mengajukan Hibah Poci Wayang Solusi Alternatif Indonesia Siap MEA.

Tegal, 	2015
Pengusul


Titin Purwanti


Biodata Anggota 1
A. Identitas Diri
	1
	Nama Lengkap  
	Dini Anggun Puspita

	2
	Jenis Kelamin 
	Perempuan

	3
	Program Studi
	PGSD

	4
	NIM
	1401412375

	5
	Tempat dan Tanggal Lahir 
	Banyumas, 26 September 1993

	6
	E-Mail
	dinianggunpuspita@yahoo.co.id

	7
	No HP
	085742636845



B. Riwayat Pendidikan
	
	SD
	SMP
	SMA

	Nama Institusi
	SD N 2 Lumbir
	SMP N 1 Wangon
	SMA N 1 Purwokerto

	Jurusan
	-
	-
	IPA

	Tahun Masuk-Lulus 
	1999-2005
	2005-2008
	2008-2011



Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan dapat dipertanggungjawabkan secara hukum.Apabila dikemudian hari ternyata dijumpai ketidak-sesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima sanksi.
Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah satu persyaratan dalam mengajukan Hibah Poci Wayang Solusi Alternatif Indonesia Siap MEA.

Tegal, 	2015
Pengusul


Dini Anggun Puspita



Biodata Anggota 2
A. Identitas Diri
	1
	Nama Lengkap  
	Lian Amirul Huda 

	2
	Jenis Kelamin 
	Laki-laki

	3
	Program Studi
	PGSD

	4
	NIM
	1401412528

	5
	Tempat dan Tanggal Lahir 
	Jepara, 16 Agustus 1994

	6
	E-Mail
	Amirulhudalian@yahoo.com

	7
	No HP
	085741344315



B. Riwayat Pendidikan
	
	SD
	SMP
	SMA

	Nama Institusi
	SD Muhammadiyah
	SMP N 1 Jepara
	SMA N 1 Jepara

	Jurusan
	-
	-
	IPS

	Tahun Masuk-Lulus 
	2000-2006
	2006-2009
	2009-2012



Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan dapat dipertanggungjawabkan secara hukum.Apabila dikemudian hari ternyata dijumpai ketidak-sesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima sanksi.
Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah satu persyaratan dalam mengajukan Hibah Poci Wayang Solusi Alternatif Indonesia Siap MEA.

Tegal,		2015
Pengusul


Lian Amirul Huda


Lampiran 2. Justifikasi Anggaran Kegiatan 
1. Peralatan penunjang
	Material
	Justifikasi pemakaian 
	Kuantitas 
	Harga satuan (Rp) 
	Jumlah (Rp)

	Alat pemutar
	
	15 set
	300.000
	4.500.000

	Alat pemukul 
	
	15 set
	50.000
	750.000

	Batu bulat
	
	50 buah 
	5.000
	250.000

	Kain kecil 
	
	100 buah 
	5000
	500.000

	Pisau ukir
	
	20 buah 
	15.000
	600.000

	Tungku pembakar
	
	2
	1.000.000
	2.000.000

	Sub Total (Rp) 
	8.600.000



2. Bahan habis pakai 
	Material
	Justifikasi pemakaian 
	Kuantitas 
	Harga satuan (Rp) 
	Jumlah (Rp)

	Tanah Liat
	
	2 rit 
	500.000
	1.000.000

	Air  
	
	100 liter
	3000
	300.000

	Glasir 
	
	50 kaleng 
	10.000
	500.000

	Sub Total (Rp) 
	1.800.000



3. Perjalanan 
	Material
	Justifikasi pemakaian 
	Kuantitas 
	Harga satuan (Rp) 
	Jumlah (Rp)

	Transport membeli bahan 
	
	1 kali perjalanan
	700.000
	700.000

	Transport sosialisasi 
	
	1 kali perjalanan
	500.000
	500.000

	Transport pemasaran
	
	1 kali perjalanan
	500.000
	500.000

	Sub Total (Rp) 
	1.700.000



4. Lain-lain 
	Material
	Justifikasi pemakaian 
	Kuantitas 
	Harga satuan (Rp) 
	Jumlah (Rp)

	Administrasi 
	
	1 set alat tulis 
	250.000
	250.000

	Sub Total (Rp) 
	250.000

	Total (keseluruhan) (Rp)
	12.350.000





Lampiran 3. Susunan Organisasi Tim Pelaksana dan Pembagian Tugas
Tabel 8. Susunan organisasi tim pelaksana dan pembagian tugas
	No
	Nama/NIM
	Prodi
	Bidang Ilmu
	Alokasi waktu (jam/minggu)
	Uraian tugas

	1
	Titin purwanti
	PGSD
	Pendidikan
	 4 jam/minggu
	 Menyusun laporan

	2
	Dini Anggun Puspita
	PGSD
	Pendidikan
	 4 jam/minggu
	 Menyusun Laporan

	3
	Lian Amirul Huda
	PGSD
	Pendidikan
	 4 jam/minggu
	 Menelaah Pustaka

































Lampiran 4. Surat Pernyataan Ketua Tim


 (
UNIVERSITAS NEGERI SEMARANG
FAKULTAS ILMU PENDIDIKAN
JURUSAN PENDIDIKAN GURU SEKOLAH DASAR (PGSD)
UPP TEGAL
Jl. Kompol Suprapto  Telp. (0283)353928 Fax. 356870 Tegal
)


											
SURAT PERNYATAAN KETUA PELAKSANA 
Yang bertanda tangan di bawaah ini: 
Nama			: Titin Purwanti
NIM			: 1401412045
Program Studi		: Pendidikan Guru Sekolah Dasar
Fakultas		: Ilmu Pendidikan 
Dengan ini menyatakan bahwa proposal PKM KC saya dengan judul: 
[bookmark: _GoBack]Poci Wayang Solusi Alternatif Indonesia Siap MEA (Masyarakat Ekonomi Asean) yang diusulkan untuk tahun anggaran 2015 bersifat original dan belum pernah dibiayai oleh lembaga atau sumber lain. 
Bilamana di kemudian  ketidaksesuaian dengan ini, maka saya bersedia dituntut dan diproses sesuai dengan ketentuan yang berlaku dan mengembalikan seluruh biaya penelitian yang sudah diterima ke kas negara.
Demikian pernyataan ini dibuat dengan sesungguhnya dan dengan sebenar-benarnya. 

Tegal, 		2015
Mengetahui, 						Yang menyatakan, 
Pembantu Rektor Bidang kemahasiswaan


(Dr. Bambang Budi Raharjo, M.Si)			Titin Purwanti
NIP 19601217 198601 1 001				NIM 1401412045

Lampiran 5. Gambaran Teknologi yang Hendak Diterapkembangkan 
[image: gambar poci]
Gambar 1. Desain Poci Wayang
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